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ABSTRAK

Pendidikan memegang peran penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas, pendidikan juga memiliki fungsi dan melakukan potensi untuk melakukan persiapan
menghadapi perubahan dalam masyarakat sesuai dengan tuntutan era globalisasi. Pengembangan potensi
siswa tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan atau kemampuan
berpikir siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Reading
Questioning and Answering (RQA) dalam Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPA di SMA PGRI
di kota Banjarmasin. Penelitian ini adalah Penelitian Quasi Eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan
model rancangan yang dikenal dengan “nonequivalent prates-post test control group design”, penentuan
sample menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes essay. Data penelitian
ini dianalisis dengan analisis statistik SPSS Anava for windows. Hasil analisis penelitian menunjukkan
bahwa ada Pengaruh Model Pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPA SMA PGRI di kota Banjarmasin.

Kata kunci: RQA, Berpikir Kritis, Quasi Eksperiment.

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif dan kreatif dalam mengembangkan
potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara” (Bambang Sudibyo, 2006:). Belajar pada
hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu,
belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan arahan proses
berbuat melalui berbagai pengalaman. Berlajar juga merupakan proses melihat,
mengamati, dan memahami sesuatu dalam berpikir (Rusman ,2012).

Kemampuan berpikir sangat diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan
global. Untuk itu, mengajarkan dan mengembangkan kemampuan berpikir harus
dipandang sebagai sesuatu yang mendesak dan tidak bisa disepelekan. Penguasaan
kemampuan berpikir tidak cukup dijadikan sebagai tujuan pendidikan semata, tetapi juga
sebagai proses fundamental yang memungkinkan siswa untuk mengatasi ketidak tentuan
masa mendatang. Kemampuan berpikir dianggap sebagai komponen sukses terpenting
dalam abad 21 (Mulyadi, 2014).

Proses pembelajaran IPA di SMA PGRI Banjarmasin hampir semua rata-rata
menggunakan metode ceramah, pemberian tugas, dan tanya jawab pada pembelajaran
Biologi, khususnya pada konsep 1. Guru mengajar mengacu pada kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP atau kurikulum 2013), mengunakan bahan ajar yang sesuai
dengan proses pembelajaran tersebut, siswa dapat berperan aktif dan indikator yang

140



Pengaruh Model Pembelajaran Reading Questioning And Answering (Rga) Tentang Sistem Koordinasi
Pada Manusia Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas Xi Ipa Sma Pgri Di Kota Banjarmasin

diharapkan dalam KTSP atau kurikulum 2013 dapat tercapai. Selama proses
pembelajaran berlangsung, siswa kelas XI IPA PGRI Banjarmasin mengikuti pelajaran
dengan baik, tetapi terlihat dalam proses pembelajaran siswa masih ada bicara sendiri,
dan kurang merespon materi yang diberikan oleh guru siswa mempelajari materi pelajaran
hanya disekolah saja dan hanya sedikit yang mengulang pelajaran ketika di rumah, siswa
juga tidak memahami konsep pembelajaran sehingga ketika diujikan kembali jawaban
siswa tersebut menjadi rancu.

permasalahan yang mengganggu proses pembelajaran yaitu siswa kurang aktif
saat proses kerja kelompok atau dalam pembelajaran, tidak bekerjasama dalam kelompok,
kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang diterimanya, dan siswa kurang
bersemangat dalam KBM serta siswa ribut saat pembagian kelompok. Proses
pembelajaran tindakan yang akan dilakukan adalah menggunakan model pembelajaran
RQA . Hasil evaluasi pembelejaran IPA kelas X1 SMA PGRI di Banjarmasin konsep
masih belum mencapai target dari KKM yang telah diterapkan pada SK-KD konsep
materi tersebut, dari patokan KKM yang diterapkan guru sebesar 72, hanya 60% yang
mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 40% belum tuntas dan memerlukan tindakan
remedial.

Salah satu cara yang dapat menangani penyelesaian masalah dalam kehidupan
sehari-hari siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir siswa yang pada awalnya memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar dan keterampilan berpikir siswa. Pembelajaran secara aktif
dilakukan dengan cara membaca, membuat ringkasan, membuat pertanyaan, menjawab
pertanyaan, menbuat kesimpulan, lalu siswa di minta untuk mempresentasikan hasil kerja
yang telah dilaksanakan kedepan kelas, dan guru mengklarsifikasi atau perbaikan. Model
pembelajaran yang diterapkan tersebut adalah Model Pembelajaran Reading Questioning
and Answering (RQA). Model ini menghadapkan siswa untuk membaca materi. Melalui
model tersebut dapat membantu siswa untuk meningkatan membaca materi dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah ada
pengaruh model pembelajaran berdasarkan masalah (Reading Questioning and
Answering) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA PGRI Banjarmasin kelas XI IPA.
Penentuan sampel menggunakan random sampling. Selanjutnya, Sampel akan diuji
kesetaraan berdasarkan data uts kelas X1 semester 1 mata pelajaran biologi. Jumlah total
sampel pada penelitian ini yaitu 20 Siswa. Terdiri atas siswa putra dan siswa putri. SMA
PGRI 6 Banjarmasin kelas XI IPA sebagai kelas kontrol, dan SMA PGRI 7 Banjarmasin
kelas XI IPA yang difasilitasi strategi pembelajaran RQA. Instrumen pengumpulan data
yang dimaksud pada penelitian ini terdiri atas instrumen untuk mengukur variabel bebas
dengan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran dan instrumen
pengumpulan data untuk mengukur variabel terikat seperti keterampilan berpikir Kkritis
biologi siswa dengan tes essay. Rubrik penilaian keterampilan berpikir kritis biologi
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mengacu pada rubrik yang dikembangkan oleh Hart (1994) dengan rentang skor untuk
setiap soal berkisar 0 — 4. . Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik analisis varian
(anava) satu jalur yang dibantu dengan program SPSS versi 17 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen XI IPA
SMA PGRI 7 Banjarmasin dan konvensional XI IPA SMA PGRI 6 Banjarmasin yang
telah dilakukan. Analisis data dilakukan untuk membandingkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen yang difasilitasi model RQA dan kelas pembelajaran
konvensional. Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat pada di lihat pada tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Anava Pengaruh Keterampilan Berpikir Kritis

Sumber
Jumlah dari Derajat
Kuadrat Kebebasan|Rata-Rata Kuadrat F Sig.
Antar Kelompok 1128.91 1 1128.91 84.37 0.00
Dalam Kelompok 508.44 38 13.38
Total 1637.34 39

Berdasarkan Hasil Uji Anava Satu Jalur menunjukkan bahwa nilai F hitungan
sebesar 84,37 dengan nilai 0,00 atau kurang dari 0,05, hal ini memberikan makna bahwa
ada perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang difasilitasi dengan
pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA) dan model pembelajaran
konvensional. Skor rata-rata berpikir kritis juga menunjukkan bahwa kelas yang
difasilitasi RQA lebih tinggi dari kelas konvensional 79,63. Dengan demikian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan pembelajaran
Reading Questioning and Answering (RQA) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
pembelajaran biologi dengan menggunakan model pembelajaran Reading Questioning
And Answering (RQA) yang diterapkan dikelas eksperimen dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Ini dapat dilihat dari hasil tes
kemampuan berpikir Kritis siswa setelah diberikan pembelajaran dengan oleh model
pembelajaran Reading Questioning And Answering (RQA).

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir Kritis
biologi antara siswa kelas eksperimen yang difasilitasi dengan model pembelajaran
Reading Questioning and Answering (RQA) dengan kelas konvensional yang tidak
difasilitasi dengan model RQA. Skor rata-rata kemampuan berpikir kritis biologi siswa
kelas eksperimen yang difasilitasi model RQA = 79,63 dan rata-rata skor siswa kelas
konvensional = 69. Sehingga secara keseluruhan, kemampuan berpikir kritis biologi
siswa yang difasilitasi dengan model RQA lebih baik.

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Reading
Questioning and Answering (RQA) lebih baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa yang juga dibuktikan dengan hasil penelitian Mulyadi, Adlim, dan Djufri
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(2014) menunjukkan Implementasi model pembelajaran RQA terbukti mampu
mendorong siswa untuk membaca materi pelajaran yang ditugaskan, sehingga strategi
pelajaran yang dirancang dapat terlaksana dan pemahaman terhadap materi pembelajaran
berhasil ditingkatkan dengan baik. Demikian pula hasil penelitian Vivi Darmayanti
(2015) yang menemukan bahwa model pembelajaran RQA ini mampu melatih siswa
untuk serius dalam membaca dan memahami isi bacaan, membantu siswa dalam
menemukan bagian dari isi bacaan yang substansial sehingga ketika pembelajaran
berlangsung siswa telah memiliki konsep mengenai materi yang mereka pelajari.

Pengujian analisis terhadap model pembelajaran Reading Questioning and
Answering (RQA) terhadap keterampilan berpikir Kritis tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan keterampilan berpikir kritis antara kelompok siswa yang belajar dengan model
pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA) dengan kelompok siswa yang
belajar dengan model konvensional. Secara garis besar, keterampilan berpikir Kkritis siswa
yang belajar dengan model pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA)
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.
Hal ini terjadi karena model pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen
memberikan peluang kepada siswa yang mengembangkan kemampuan atau keterampilan
berpikir kritisnya melalui proses prmbelajaran dari membeca materi pembelajaran yang
akan dibahas, membuat ringkasan dari materi yang telah dibaca, menyusun pertanyaan
tentang materi pembelajaran, menjawab pertanyaan yang telah disusun secara tertulis,
mempresentasikanhasil kerja yang telah dilaksanakan (membuat
ringkasan,pertanyaan,dan jawaban) kedepan kelas, melakukan klarfikasi, perbaikan dan
penyepurnaan terhadap seluruhyang telah dipresentasikan dengan baik.

Model pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA) mendorong
siswa untuk memahami isi bacaan yang selanjutnya berupaya mencari bagian yang
substansial untuk menyusun pertanyaan serta menjawabnya. Kemampuan menyusun
pertanyaan dari materi yang dibaca dapat digunakan untuk menilai kemampuan berpikir
siswa. Menurut Wade (1995), salah satu indikator kemampuan berpikir adalah kegiatan
merumuskan pertanyaan. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengembang-kan kemampuan berpikir siswa melalui model Reading Questioning
and Answering (RQA). Implementasi model pembelajaran RQA juga terbukti mampu
mendorong para siswa untuk membaca materi pelajaran yang telah ditugaskan, sehingga
strategi pembelajaran yang dirancang dapat terlaksana dan pemahaman terhadap materi
pembelajaran berhasil ditingkatkan hampir 100% (Mulyadi, 2014).

Pada hasil observasi proses pembelajaran dengan model Reading Questioning and
Answering (RQA) vyang dilakukan dalam penelitian untuk mengetahui tingkat
keterlaksanaan mengajar guru dan proses aktifitas siswa. Pada pengamatan aktivitas guru
dan siswa Observer yang dibutuhkan terdiri dari 4 orang. 2 orang observer untuk guru
dan 2 orang observer untuk siswa. Observasi digunakan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disusun, dimana semua keterlaksanaan yang diobservasi dalam
penelitian ini dikembangkan berdasarkan tahap pengajaran dan pembelajaran yang
dimiliki oleh model pembelajaran Reading Questioning And Answering (RQA) yang
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dilakukan sebanyak 4 kali. Hasil pengamatan pada aktivitas guru dari pertemuan pertama
hingga akhir mengalami peningkatan sebesar 100% dan aktivitas siswa sebesar 100%
yang disajikan dalam tabel 2 dan 3 tersebut.

Tabel 2. Aktivitas Guru dalam Melaksanakan Model RQA

No | Langkah-Langkah RQA Pertemuan
I Il 11 v

P| P2 | PL|P|PL]|P2|PL|P

1 2 2
KegiatanAwal 5 5 5 5 5 5 5 5
Kegiataninti 5 5 5 5 6 6 6 6
KegiatanPenutup 2 2 2 2 2 2 2 2
Jumlah Pengamat 1 & 2 12 | 12 12 112 | 13 13 13 |13
Jumlah Keseluruhan 24 24 26 26
Rata-Rata Penilian Pengamat 12 12 13 13
Rata-Rata Keterlaksanaan 0.92 0.92 1 1
Langkah-Langkah RQA
Persentase % 92% 92% 100% 100%

Tabel 3 Aktivitas Siswa dalam Proses Belajar Menggunakan Model RQA

Pertemuan
Akivitas Siswa | 1 1l v
Jumlah 10 10 10.8 13
Rata-Rata 0.77 0.77 | 0.83 1
Persentasi (%) 77% 77% | 83% | 100%

Berdasarkan dari pengamatan tersebut terbukti bahwa model Reading
Questioning and Answering (RQA) ini dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa
setiap pertemuan hingga mencapai 100%. Menurut (Dimyati dan Mudjiono, 2006),
Pembelajaran merupakan suatu proses yang disengaja dirancang dan diselenggarakan
oleh guru untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam diri siswa dalam rangka
untuk memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap, dan dengan
menggunakan model Reading Questioning and Answering (RQA) tersebut memiliki
pengaruh terhadap aktifitas siswa.

Hasil pengamatan yang dapat dilihat pada aspek efektif dari awal pertemuan
hingga akhir selama empat kali pertemuan selalu mengalami peningkatan tiap aspek.
Rata-rata pada aspek disiplin adalah 3,50, mandiri 3,35, memberi pendapat 3,10, dan
berkomunikasi 3,05. Pengarun model RQA terlihat dari pertemuan pertama hingga
pertemuan terakhir yang dapat diambil peningkatan disiplin 0,40, mandiri 0,20, memberi
pendapat 0,20, dan berkomunikasi 0,80, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
pembelajaran model RQA dapat meningkatkan afektif (sikap) siswa menjadi lebih baik
yang disajikan pada tabel 4.
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Tabel 4. Ringkasan Rata-rata Keterangan Afektif Siswa Dengan
Penerapan Model RQA

Aspek Pertemuan Jumlah Rata-rata Peningkatan
[ 1] 1] v
A 3.40 | 3.40 | 3.40 | 3.80 14 3.50 0.40
B 320 | 3.20 | 3.60 | 3.40 13.40 3.35 0.20
C 3 3 3.20 | 3.20 12.40 3.10 0.20
D 2.80 | 2.80 | 3.00 | 3.60 12.20 3.05 0.80

Pada uraian diatas yang dapat dilihat pada aspek afektif dari awal pertemuan
hingga akhir selama empat kali pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran
Reading Questioning and Answering (RQA) dapat dilihat bahwa aspek berkomunikasi
yang lebih banyak mengalami peningkatan dalam proses pembelajaran dibandingkan
dengan aspek disiplin, mandiri, dan memberikan pendapat. Pembelajaran Reading
Questioning and Answering (RQA) mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa. Pada tahap mendiskusikan pertanyaan dan jawaban di depan kelas hal ini mampu
menguji tingkat pengetahuan dan penguasaan terhadap materi pelajaran, siswa mampu
mengajukan pertanyaan dan mampu menunjang usaha-usaha pengembangan sikap sosial
dan sikap demokratis, serta mempertahankan pendapat dalam diskusi diharapkan siswa
akan memperoleh kepercayaan akan kemampuan diri sendiri.

Hasil pengamatan pada aspek Psikomotor yang dilakukan pada 4 kali pertemuan
yang dilihat dari lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat terlihat bahwa dengan model
RQA dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat ringkasan dengan rata-rata
3,28, membuat pertanyaan 2,59, membuat jawaban 2,80, dan menyimpulkan materi 2,05
yang diajarkan. Penerapan model RQA dapat meningkatkan keterampilan siswa, pada
pertemuan pertama hingga terakhir terjadi peningkatan yaitu membuat ringkasan 0,20,
membuat pertanyaan 0,90, membuat jawaban 1,25, dan membuat kesimpulan 1,85. dapat
disimpulkan dengan menggunakan pembelajaran model RQA dapat meningkatkan
psikomotor (keterampilan) siswa lebih baik. model pembelajaran Reading Questioning
and Answering (RQA) ini lebih banyak memiliki pengaruh pada peningkatan siswa dalam
aspek membuat kesimpulan pada setiap pertemuan, yang disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Rata-rata Keterangan Psikomotor Siswa
Dengan Penerapan Model RQA

Pertemuan A B C D
1 3.20 2.20 2.25 1.40

2 3.20 2.20 2.25 1.40

3 3.30 2.85 3.20 2.15

4 3.40 3.1 3.50 3.25
Jumlah 13.10 10.35 11.2 8.20
Rata-rata 3.28 2.59 2.80 2.05
Peningkatan 0.20 0.90 1.25 1.85
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Hal tersebut menunjukan bahwa model RQA yang dirancang mampu
mengembangkan serta meningkatkan keterampian berpikir Kkritis siswa ternyata lebih
efektif dibandingkan dengan model (konvensional). Model pembelajaran model Reading
Questioning and Answering (RQA) merupakan model yang diawali dengan salah satu
model pembelajaran yang termasuk kedalam pendekatan kontruktivisme. Implementasi
model pembelajaran RQA terbukti mampu mendorong para siswa untuk membaca materi
pelajaran yang ditugaskan, sehingga strategi pembelajaran yang dirancang dapat
terlaksana dan pemahaman terhadap materi pembelajaran berhasil ditingkatkan hampir
100% . Menurut (Corebima, 2009, Bahtiar, 2011 dan Sumampouw, 2012) Pembelajaran
RQA ini mampu melatih siswa untuk serius dalam membaca dan memahami isi bacaan,
membantu siswa dalam menemukan bagian dari isi bacaan yang substansial sehingga
ketika pembelajaran berlangsung siswa telah memiliki konsep mengenai materi yang
mereka pelajari.

Pada saat hasil perolehan angket yang dibagi pada siswa saat akhir pertemuan
dengan rata-rata 0,74 yang setuju atau menjawab “Ya” dengan persentase 74% pada
model pembelajaran RQA dan 0,26 yang tidak setuju atau menjawab “Tidak” dengan
persentase 26%, dari semua hasil pengamatan yang telah dilakukan kepada siswa selama
empat kali pertemuan dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Reading Questioning And Answering (RQA) ini memberikan pengaruh terhadap
peningkatan berpikir kritis siswa pada setiap kali pertemuan yang disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Respon siswa

Keterangan Tanggapan
Setuju tidak
Jumlah 11 3.95
Rata-rata 0.74 0.26
Persentase 73.67% 26.33%

Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terbukti banyak siswa
yang menyukai pembelajaran tersebut dengan menggunakan model pembelajaran
Reading Questioning and Answering (RQA), model RQA ini juga banyak memiliki
pengaruh peningkatan pada saat proses pembelajaran setiap pertemuan. Menurut
penelitian (mulyadi, 2014) pengaruh pada model pembelajaran Reading Questioning and
Answering (RQA) ini menunjukkan bahwa model tersebut memberikan pengaruh yang
baik terhadap berpikir kritis siswa biologi. Implementasi model pembelajaran RQA
juga terbukti mampu mendorong para siswa untuk membaca materi pelajaran yang telah
ditugaskan, sehingga strategi pembelajaran yang dirancang dapat terlaksana dan
pemahaman terhadap materi pembelajaran berhasil ditingkatkan hampir 100% (Mulyadi,
2014).

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh Model pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA)

146



Pengaruh Model Pembelajaran Reading Questioning And Answering (Rga) Tentang Sistem Koordinasi
Pada Manusia Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas Xi Ipa Sma Pgri Di Kota Banjarmasin

yang signifikasi dengan taraf nilai 0,00 terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas XI IPA SMA PGRI di kota Banjarmasin, dengan menggunakan teknik analisis
varian (anava) satu jalur yang dibantu dengan program SPSS versi 17 for window, dengan
taraf signifikansi yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah 0,05. Jika X>0,05
maka hasil dari pengujian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan model pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA) terhadap
keterampilan berpikit kritis siswa, dengan rata-rata deskrisi pada postes dikelas
ekperimen mencapai 79,63sedangkan kontrol dengan rata-rata 69.
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